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ABSTRAK 
Temperatur dan kelembaban relatif merupakan dua hal penting dalam meningkatkan efektifitas kerja 
dalam ruangan.  Salah satu sensor yang dapat membaca temperatur dan kelembaban relatif adalah 
modul sensor SHT11. Sensor SHT11 dimanfaatkan pada proses kendali yang dijalankan oleh 
mikrokontroler ATMega8535 dengan motor dc sebagai pengeksekusi. Sensor SHT11 membaca 
temperatur dan kelembaban relatif dengan faktor koreksi t = t + 1 dan rh = rh + 25 dengan respon 
waktu 50 ms dan error untuk temperatur 2,26% dan untuk kelembaban relatif 4,03%. Temperatur 
dan kelembaban relatif di luar ruangan dimanfaatkan untuk membuka dan menutup ventilasi dengan 
pengendalian temperatur yang lebih besar 27 oC dan kelembaban relatif yang lebih besar dari 40%. 
Buka tutup ventilasi menggunakan motor dc dan  driver L293D untuk logika arah gerakan motor dc. 
Hasilnya didapatkan sebuah rancang bangun buka tutup ventilasi agar temperatur dan kelembaban 
relatif yang nyaman terpenuhi dalam suatu ruangan. 
Kata kunci: temperatur,  kelembaban relatif, SHT11, ATMega8535, motor dc  
ABSTRACT 
Temperature and relative humidity are important in improving the effectiveness of work in the room.  
One kind of a sensor that can read temperature and relative humidity is SHT11 sensor. SHT11 is 
used in controlling process using microcontroller ATMega8535 with motor dc as an executor. 
Sensor SHT11 reads temperature and relative humidity with correction factor t = t + 1 and rh = rh 
+ 25 with time response of 50 ms, errors of 2.26% (for temperature) and of 4.03% (for relative 
humidity). Outdoors temperature and relative humidity is utilized to open and close the vents with 
controlling for temperature that more than 27 oC and relative humidity that more than 40%.  L293D 
drivers are used for logic motor dc direction of movement of vent. From the experiment, comfortable 
room with controlled temperatur and relative humidity has been reached. 
Keyword: temperature, relative humidity, SHT11, ATMega8535, motor dc 
I. PENDAHULUAN 
Pesatnya pertumbuhan ekonomi dan terus bertambahnya jumlah penduduk membuat 
kebutuhan akan pembangunan perumahan, gedung-gedung perkantoran dan gedung-gedung 
sekolah semakin meningkat di Indonesia. Ditinjau secara fisik, kantor ataupun sekolah adalah 
suatu ruangan atau bagian dari suatu bangunan tempat melaksanakan aktivitas pekerjaan baik itu 
bekerja ataupun belajar. Tata ruang kantor dan ruang sekolah merupakan salah satu hal penting 
karena terdapat suatu sistem yang membutuhkan keseimbangan dari tiga aspek yaitu manusia, 
alat dan lingkungan ruangan. Banyaknya penggunaan ruangan perkantoran dan sekolah ini 
mengakibatkan penggunaan jumlah tenaga listrik yang semakin besar.  
Temperatur dan kelembaban lingkungan ruangan sangat berpengaruh pada efektifitas 
pekerjaan. Bekerja pada lingkungan yang terlalu panas atau terlalu lembab, dapat menurunkan 
kemampuan fisik tubuh dan dapat menyebabkan keletihan terlalu dini sedangkan pada 
lingkungan yang terlalu dingin, dapat menyebabkan hilangnya fleksibilitas terhadap alat-alat 
motorik tubuh yang disebabkan oleh timbulnya kekakuan fisik tubuh. Semakin tinggi 
temperatur udara, maka semakin tinggi juga pengaruh kelembaban udara terhadap tubuh 
manusia dan jika semakin besar pengaruh kelembaban dan temperatur udara tersebut maka akan 
berakibat pada perubahan  laju detak jantung pekerja. Pada temperatur udara 22 oC, pekerja 
tetap dapat bekerja secara optimal berapapun tingkatan kelembaban relatif udaranya, sedangkan 








Salah satu faktor kenyamanan proses belajar mengajar ditentukan oleh keadaan 
lingkungan tempat dimana proses tersebut dilakukan. Temperatur dan kelembaban ruangan 
belajar dinilai sangat mempengaruhi kelancaran proses tersebut. Temperatur yang terlalu panas 
atau dingin dan tingkat kelembaban yang tinggi atau rendah dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi pengguna ruangan. Hasil yang didapatkan bahwa pada temperatur udara 
23 oC, pelajar tetap dapat melakukan aktivitas secara optimal berapapun tingkatan kelembaban 
relatif udaranya, sedangkan untuk temperatur udara 27 oC, kelembaban relatif udara yang 
optimal adalah di bawah 40% (Marsidi dan Kusmindari, 2009). 
Pemanfaatan SHT11 sebagai sensor untuk mendeteksi temperatur dan kelembaban 
relatif  telah banyak digunakan (Withamana, 2009, Rahman, 2009, Azmi, 2011, Setyawan, 
2011). Salah satunya perekaman data kelembaban relatif dan temperatur udara dengan 
memanfaatkan sensor SHT11. Hasil dari pengukuran data tersebut kemudian dibandingkan 
dengan data dari BMKG dan pengukuran ini dilakukan dari pukul 07.00 WIB hingga 22.00 
WIB. Selisih terbesar kelembaban relatif dari semua hari pengamatan adalah sebesar -20,4% 
sedangkan selisih temperatur udara terbesar sebesar 7,3 oC (Withamana, 2009). Hal ini 
disebabkan karena desain PCB dan casing yang tidak bisa melepas panas dengan baik sehingga 
mempengaruhi sensor SHT11. Kemudian alat perekam ini dibandingkan kembali dengan alat 
perekam data komersil yaitu LogTag HAXO-8 buatan MicroDAQ. Hasil dari perbandingan ini 
didapatkan bahwa alat perekam buatan ini memiliki kelebihan dari kapasitas penyimpanan yang 
tinggi dan kemudahan dalam memindahkan data karena penggunaan SD card sedangkan 
kekurangannya adalah daya tahan baterai yang sangat rendah, dimensi yang besar serta 
perekaman data yang terputus. 
Sensor SHT11 juga dimanfaatkan dalam sistem kendali ruangan untuk mendeteksi 
temperatur dan kelembaban relatif. Temperatur dan kelembaban relatif yang dikendalikan 
dibagi menjadi 3 bagian untuk dimanfaatkan pada logika fuzzy dan  ditentukan bahwa 
temperatur (21-27) oC dan kelembaban relatif (31-60)% merupakan keadaan yang nyaman 
karena tidak adanya aktuator penyembur partikel air dan pemanas yang hidup pada keadaan ini 
dengan respon pembantu kondisi yang membutuhkan waktu 1 menit untuk pengeksekusian 
(Rahman, 2009). Akan tetapi sistem kendali yang dilakukan ini semakin memperbanyak 
konsumsi tenaga listrik karena harus menghidupkan berbagai peralatan elektronik lainnya diluar 
dari pengendali seperti pemanas dan aktuator. 
Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan serta teori yang mendukung yang telah 
dipaparkan maka dilakukan penelitian membuat suatu alat kendali temperatur dan kelembaban 
relatif untuk menciptakan ruangan yang nyaman. Hasil data yang didapatkan dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh Purnomo (2000) akan digunakan sebagai data kendali.  Alat kendali 
ini akan memanfaatkan temperatur dan kelembaban relatif yang berada di luar ruangan dengan 
sistem buka tutup ventilasi dengan menggunakan motor dc untuk penghematan energi. Motor dc 
akan membuka ventilasi jika telah memenuhi persyaratan temperatur dan kelembaban relatif 
yang nyaman menurut penelitian-penelitian sebelumnya. 
II. METODE 
2.1 Perancangan Diagram Blok  
Secara keseluruhan, diagram blok perancangan perangkat keras yang akan dibangun/ 
dibuat dalam rencana penelitian ini adalah seperti pada Gambar 1. Besaran fisis temperatur dan 
kelembaban relatif akan diindera oleh sensor SHT11.  Keluaran sistem sensor ini berupa 
tegangan digital yang kemudian akan diteruskan ke mikrokontroler ATMega8535 (Atmel 
Corporation, 2006). Selanjutnya akan diproses oleh mikrokontroler untuk menghidupkan driver 
motor dc dan motor dc berdasarkan temperatur dan kelembaban relatif yang dibaca oleh sensor 
SHT11 yang digunakan untuk membuka ventilasi. 
  
 





Gambar 1 Diagram blok sistem kendali temperatur dan kelembaban relatif 
2.2 Perancangan Program Mikrokontroler 
Perancangan program mikrokontroler menggunakan aplikasi Bahasa BASCOM dengan 
menggunakan software Basic Compiler (BASCOM) AVR. Diagram alir program tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Diagram alir program mikrokontroler 
2.3 Perancangan Sistem Prototipe 
Rancang bangun sistem prototipe dapat dilihat pada Gambar 3, dari gambar tersebut 
dapat dilihat bahwa perancangan ini menggunakan sebuah kotak yang dianalogikan sebagai 
sebuah ruangan. Ventilasi terletak dibagian satu sisi saja, dengan motor dc sebagai penggerak 
dari ventilasi tersebut. Rangkaian catudaya, sistem minimum dan driver diletakkan dibagian 
dalam kotak sedangkan sensor akan diletakkan diluar kotak digunakan untuk mengindra udara 
luar yang apabila sudah sesuai dengan perintah program yang diberikan maka motor dc akan 










Membaca temperatur dan 



























Gambar 3 Rancangan sistem kendali. a) tampak dari luar secara keseluruhan. b) tampak dari 
depan. c) tampak dari samping 
Keterangan: 
1. Motor dc 
2. Sensor SHT11 
3. Ventilasi 
4. Penggantung penutup ventilasi 
5. Penutup ventilasi 
6. Seluruh rangkaian 
III. HASIL DAN DISKUSI 
3.1 Pengujian Modul Sensor SHT11 
Sensor SHT11 merupakan sensor pasif sehingga perlu diberikan tegangan yang keluar 
dari catudaya yaitu 4,94 V, tegangan yang diberikan ini sudah berada dalam rentang yang 
diperlukan modul sensor yaitu antara (2,4-5,5) V. Data dari sensor yang didapat kemudian 
dibandingkan dengan alat ukur yang mengukur temperatur dan kelembaban relatif sekaligus, 
pada pengujian ini digunakan alat humiditymeter Lutron HT-3005HA. Data yang diambil pada 
hari tersebut dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu tanpa faktor koreksi dan dengan faktor 
koreksi dengan perlakuan kondisi yang dibuat sama. 
3.1.1 Kondisi Normal 
Kurva perbandingan data temperatur dan kelembaban relatif dalam keadaan normal 
tanpa faktor koreksi dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. Dari Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa terjadi perbedaan pengukuran temperatur antara sensor dengan alat ukur. Hasil keluaran 
temperatur pada sensor sudah hampir stabil dengan rentang nilai (27-28) oC. Sementara hasil 
keluaran temperatur pada alat ukur dengan rentang nilai (29,5-30) oC. Terdapat perbedaan yang 
tidak cukup jauh antara pembacaan sensor dengan alat ukur untuk nilai temperatur. Oleh karena 
itu diambil faktor koreksi t = t + 1, hal ini cukup sesuai dengan toleransi pengukuran sensor 
untuk temperatur dengan rentang skala (20-30) oC yaitu (±0,5 - ±1) oC (Sensirion, 2008). 
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan pengukuran kelembaban relatif 
antara sensor dengan alat ukur. Hasil keluaran kelembaban relatif pada sensor sudah kurang 
stabil dengan rentang nilai (36-41) %. Sementara hasil keluaran kelembaban relatif pada alat 
ukur dengan rentang nilai (61-62) %. Terdapat perbedaan antara pembacaan sensor dengan alat 
ukur untuk nilai kelembaban relatif. Oleh karena itu diambil faktor koreksi rh = rh + 25, 
pengambilan penambahan faktor koreksi ini memang tidak sesuai dengan toleransi pengukuran 















Ketidaksesuaian ini dikarenakan faktor koreksi yang diambil hanya melihat berapa rata-rata 
perbedaan antara bacaan sensor dan alat ukur. 
 
 





Gambar 5 Perbandingan data kelembaban relatif  normal tanpa faktor koreksi antara sensor 
dan alat ukur 
Kurva perbandingan data temperatur dan kelembaban relatif dalam keadaan normal 
dengan faktor koreksi dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. Dari Gambar 6 dapat dilihat 
bahwa terjadi perbedaan pengukuran temperatur antara sensor dengan alat ukur. Hasil keluaran 
temperatur pada sensor sudah hampir stabil dengan rentang nilai (27,9-28,2) oC. Sementara hasil 
keluaran temperatur pada alat ukur dengan rentang nilai (28,6-28,8) oC. Terdapat perbedaan 
yang tidak cukup jauh antara pembacaan sensor dengan alat ukur untuk nilai temperatur. Hal ini 
cukup sesuai dengan toleransi pengukuran sensor untuk temperatur dengan rentang skala (20-
30) oC yaitu (±0,5 - ±1) oC (Sensirion, 2008). 
Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan pengukuran kelembaban relatif 
antara sensor dengan alat ukur. Hasil keluaran kelembaban relatif pada sensor sudah kurang 
stabil dengan rentang nilai (66,5-69) %. Sementara hasil keluaran kelembaban relatif pada alat 
ukur berkisar 65%. Terdapat perbedaan yang tidak cukup jauh antara pembacaan sensor dengan 
alat ukur untuk nilai kelembaban relatif. Hal ini sudah sesuai dengan toleransi pengukuran 
sensor untuk kelembaban relatif dengan rentang skala (60-70) % yaitu ±3% (Sensirion, 2008). 
  
 











Gambar 7 Perbandingan data kelembaban relatif normal dengan faktor koreksi antara sensor 
dan alat ukur 
3.1.2 Kondisi Ekstrim 
Salah satu kondisi ekstrim yang diambil adalah kondisi dimana temperatur dinaikan dan 
kelembaban relatif diturunkan. Kurva perbandingan data temperatur dinaikan dan kelembaban 
relatif diturunkan dengan penambahan faktor koreksi pada program, hasilnya dapat dilihat pada 
Gambar 8 dan 9. Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan pengukuran temperatur 
antara sensor dengan alat ukur. Hasil keluaran temperatur pada sensor mengalami kenaikan 
seiring dengan pemberian temperatur yang panas dengan nilai R2= 0,9504. Sementara hasil 
keluaran temperatur pada alat ukur pada kondisi yang sama dengan nilai R2 = 0,3607. Terdapat 
perbedaan regresi yang cukup jauh antara pembacaan sensor dengan alat ukur untuk nilai 
temperatur.  Bahkan pembacaan alat ukur untuk temperatur didapatkan regresi yang sangat tidak 
linier.    
Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan pengukuran kelembaban relatif 
antara sensor dengan alat ukur.  Hasil keluaran kelembaban relatif pada sensor mengalami 
penurunan seiring dengan pemberian uap panas dari pemanas dengan nilai R2 = 0,6103.  
Sementara hasil keluaran kelembaban relatif pada alat ukur dengan kondisi yang sama dengan 
nilai R2 = 0,9231.  Terdapat perbedaan antara pembacaan sensor dengan alat ukur untuk nilai 
kelembaban relatif. Pada kondisi pengukuran temperatur dinaikan dan kelembaban relatif 
diturunkan terdapat perbedaan, pada pengukuran temperatur dinaikan memiliki kelinieran yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pengukuran kelembaban relatif yang diturunkan. 
  
 











Gambar 9 Perbandingan data kelembaban relatif diturunkan dengan faktor koreksi antara 
sensor dan alat ukur 
Nilai toleransi pengukuran untuk temperatur dengan rentang dengan rentang skala (20-
40) oC yaitu (±0,5 - ±1) oC dan untuk kelembaban relatif dengan rentang skala (10-70) % yaitu 
(±3 - ±4) % (Sensirion, 2008). Penyebab hal ini terjadi mungkin dikarenakan material 
pembentuk sensor SHT11 tidak bisa mendeteksi perubahan yang sangat cepat. Perubahan nilai 
yang dideteksi apabila sangat cepat bisa menyebabkan pembacaan nilai menjadi salah ketika 
data diambil dan perubahan kondisi yang ekstrim yang membuat hasil bacaan sensor mengalami 
error. Hal ini dapat dilihat masing-masing pada Gambar 8 dan 9. Walaupun didapat hasil yang 
demikian pengujian modul sensor ini sudah memenuhi pemakaian dalam sistem kendali ini, 
karena nilai pengukuran yang diinginkan masih berada dalam rentang toleransi yang wajar. 
3.2 Pengujian Rangkaian Driver L293D Dan Motor DC 
Pengujian driver L293D dilakukan dengan memberikan logika high atau low (Texas 
Instrument, 2002) dengan menggunakan bantuan mikrokontroler yang telah ditanamkan 
program pengaturan gerak.  Mikrokontroler yang telah dihubungkan dengan driver L293D dan 
motor dc diberikan logika seperti Tabel 2.  
  
 




Tabel 2 Logika keadaan driver L293D 
Pin 
Kondisi 
Berhenti Kanan Kiri 
EN1 1 1 1 
IN2 0/1 1 0 
IN7 0/1 0 1 
3.3 Pengujian Keseluruhan Alat 
Ketika temperatur yang dibaca besar dari 27 oC dan kelembaban relatif lebih besar dari 
40% maka motor dc akan menutup ventilasi, ventilasi akan tetap tertutup apabila nilai 
temperatur tetap lebih besar dari 27 oC dan kelembaban relatif tetap lebih besar dari 40%.  
Motor dc akan membuka ventilasi ketika temperatur lebih kecil dari 27 oC dan tetap akan 
membuka ventilasi jika temperatur tetap lebih kecil dari 27 oC.  Keadaan tetap membuka 
ataupun menutup ventilasi, motor dc dalam keadaan berhenti.  Dari hasil yang diamati dapat 
diketahui bahwa rancang bangun sistem kendali ini telah berjalan dengan baik.  
IV.  KESIMPULAN 
Berdasarkan pengambilan data dan pengujian rancang bangun sistem kendali 
temperatur dan kelembaban relatif pada ruangan dengan menggunakan motor dc ini dapat 
ditarik beberapa kesimpulan. Modul sensor SHT11 memerlukan faktor koreksi untuk temperatur 
sebesar t = t + 1 dan untuk kelembaban relatif sebesar rh = rh + 25 untuk memperkecil error 
nilai yang didapat.  Nilai rata-rata error pada kondisi normal untuk temperatur 2,26% dan untuk 
kelembaban relatif 4,03%. Respon untuk membaca temperatur dan kelembaban relatif masing-
masing selama 50 ms. Motor dc akan berputar berlawanan atau searah arah jarum jam sesuai 
dengan logika 1 atau 0 yang diberikan pada driver L293D. Motor dc akan menutup atau 
membuka ventilasi setelah sensor membaca temperatur dan kelembaban relatif yang baru 
dengan respon waktu selama 50 ms dari sensor mengeluarkan nilai temperatur dan kelembaban 
relatif dengan batas nilai temperatur 27 oC dan nilai kelembaban relatif 40%.    
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